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ABSTRAK 

Kerja sama militer internasional Indonesia merupakan fenomena yang memiliki 

berbagai aktivitas. Indonesia memiliki berbagai aktivitas yang dapat dilaksanakan 

dalam kerja sama internasional dengan negara lain seperti Defense Cooperation 

Agreement (DCA), latihan bersama, dan transfer senjata. Namun, tidak selalu jelas 

apakah aktivitas-aktivitas ini benar-benar mencerminkan kerja sama militer 

internasional. Tanpa mengetahui seberapa besar aktivitas ini merefleksikan kerja 

sama internasional, Indonesia tidak dapat mengetahui kegiatan apa yang dapat 

menjadi alat diagnostik kedalaman kerja sama militer internasional dengan negara 

lain. Selain itu, tidak dapat dikomparasikan negara mana yang memiliki tingkat 

kerja sama untuk melihat secara jelas jaringan kerja sama militer internasional 

Indonesia. Dikarenakan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan variasi kerja sama militer internasional Indonesia dan menentukan 

tingkat diskriminasi yang dapat menentukan kegiatan apa yang dapat menjadi 

penanda paling reliabel tentang tingkat kedalaman kerja sama militer internasional 

Indonesia. Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini menggunakan model 

pengukuran bayesian yang memberikan estimasi kontinu tentang kerja sama militer 

Indonesia dari tahun 1980 sampai 2010. Estimasi ini memberikan pemahaman 

mengenai aktivitas apa yang benar-benar merefleksikan kerja sama militer 

internasional Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa DCA merupakan 

aktivitas yang paling merefleksikan kerja sama militer internasional Indonesia 

disusul latihan bersama dan transfer senjata. Berdasarkan penemuan tersebut, 

Indonesia DCA dapat menjadi alat diagnostik paling reliabel dalam 

mengidentifikasi kedalaman kerja sama militer internasional Indonesia dengan 

negara lain. Di sisi lain, latihan bersama menjadi opsi selanjutnya jika suatu negara 

tidak memiliki DCA dengan Indonesia. 

Kata Kunci: DCA, Indonesia, Kerja Sama Militer Internasional, Latihan 

Bersama, Transfer Senjata. 
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ABSTRACT 

Indonesia's international military cooperation is a phenomenon encompassing a 

wide range of activities. Indonesia engages in various international military 

cooperation activities with other countries, such as Defense Cooperation 

Agreements (DCA), joint exercises, and arms transfers. However, it is not always 

clear whether these activities truly reflect international military cooperation. 

Without knowing the extent to which these activities reflect international 

cooperation, Indonesia is uncertain about which activities can be used as diagnostic 

tools for the depth of its international military cooperation with other countries. 

Because of these challenges, this study aims to identify variations in Indonesia's 

international military cooperation and determine the level of discrimination that can 

determine which activities can be the most reliable markers of the depth of 

Indonesia's international military cooperation. To address these challenges, this 

study uses a Bayesian measurement model that provides continuous estimates of 

Indonesia's military cooperation from 1980 to 2010. These estimates provide insight 

into which activities truly reflect Indonesia's international military cooperation and 

the variation over years. This study finds that DCA is the activity that most reflects 

Indonesia's international military cooperation, followed by joint exercises and arms 

transfers. Based on these findings, Indonesia's DCA can be the most reliable 

diagnostic tool for identifying the depth of Indonesia's international military 

cooperation with other countries. Furthermore, routine joint exercises are an 

alternative option for diagnostics tool if a country lacks a DCA with Indonesia. 

Keywords: Arms Transfer, DCA, Indonesia, International Military Cooperation, 

Joint Exercises 

 

  


